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INTISARI

Penyakit gagal ginjal kronik (GGK) merupakan salah satu masalah
kesehatan dengan angka kejadian yang terus meningkat. Hipertensi merupakan
faktor risiko sekaligus komplikasi yang sering terjadi pada pasien GGK.
Penggunaan obat antihipertensi dibutuhkan untuk mengontrol tekanan darah dan
memperlambat progresivitas kerusakan ginjal. RSUD dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya sebagai rumah sakit rujukan menangani 253 pasien yang menjalani
terapi  hemodialisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
penggunaan obat antihipertensi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di instalasi rawat inap RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya periode
tahun 2024.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan non-experimental dan pengambilan data secara retrospektif melalui
rekam medis pasien. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin
yaitu sebanyak 155 pasien dari total populasi 253 pasien, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis
secara univariat untuk menggambarkan karakteristik pasien berdasarkan jenis
kelamin dan usia, serta pola penggunaan obat antihipertensi meliputi golongan obat,
zat aktif, dosis, frekuensi, rute pemberian, bentuk sediaan, dan pola terapi tunggal
maupun kombinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 83 pasien (54%) pada usia lansia (46-65 tahun)
sebanyak 91 pasien (59%). Obat antihipertensi yang paling banyak digunakan
adalah golongan diuretik 128 (46%) dengan zat aktif furosemide 10 mg sebanyak
94 (33,8%) dan amlodipine 10 mg sebanyak 94 (33,8%). Frekuensi terbanyak 1 kali
sehari 244 (87,8%) dengan rute oral 177 (64%). Pola terapi yang paling sering
digunakan adalah kombinasi dua obat, yaitu kombinasi furosemide dan amlodipine
sebanyak 59 pasien (38,1%).

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan obat
antihipertensi pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya didominasi oleh furosemide dan amlodipine dengan
pola terapi kombinasi dua obat.

Kata kunci: antihipertensi, gagal ginjal kronik, hemodialisa, penggunaan obat
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ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) is a health problem with an increasing
incidence rate worldwide. Hypertension is both a risk factor and a common
complication in patients with CKD. The use of antihypertensive drugs is necessary
to control blood pressure and slow the progression of kidney damage. RSUD dr.
Soekardjo Tasikmalaya City, as a referral hospital, treated 253 patients undergoing
hemodialysis therapy. This study aimed to describe the use of antihypertensive
drugs among chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis in the
inpatient ward of RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya City during 2024.

This study employed a quantitative descriptive method with a non-
experimental approach and retrospective data collection through patients' medical
records. The sample size was determined using the Slovin formula, resulting in 155
patients selected from a total population of 253 patients through purposive
sampling based on inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed
univariately to describe patient characteristics by sex and age, as well as patterns
of antihypertensive drug use, including drug classes, active ingredients, dosages,
frequency, routes of administration, dosage forms, and single or combination
therapy patterns.

The results showed that most patients were male (83 patients; 54%) and
elderly aged 46-65 years (91 patients; 59%). The most commonly used
antihypertensive drug class was diuretics (128 uses; 46%), with furosemide 10 mg
(94 uses; 33.8%) and amlodipine 10 mg (94 uses; 33.8%) being the most frequently
prescribed active ingredients. The most common administration frequency was
once daily (244 uses; 87.8%), and the oral route was the most frequently used route
of administration (177 uses; 64%). The most common therapeutic pattern was a
two-drug combination, namely furosemide and amlodipine, used in 59 patients
(38.1%).

In conclusion, the use of antihypertensive drugs among CKD patients
undergoing hemodialysis at RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya City was dominated
by furosemide and amlodipine, with a two-drug combination therapy pattern being
the most frequently used.

Keywords: antihypertensive drugs, chronic kidney disease, hemodialysis, drug
utilization



